BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang dilakukan pada kedua

variabel antara intensitas mendengarkan musik religi dan gejala kecemasan pada

mahasiswa Prodi Psikologi Islam yang sedang mengerjakan skripsi dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

1.

Intensitas mendengarkan musik religi pada mahasiswa Prodi Psikologi
Islam yang sedang mengerjakan skripsi berada pada kategori Sedang yaitu
77,55% atau 76 subjek dari 98 total subjek. Kategori sedang pada
intensitas mendengarkan musik religi menunjukkan bahwa mahasiswa
mendengarkannya dengan frekuensi dan durasi yang belum konsisten.
Perhatian serta penghayatan telah terbentuk, namun belum optimal karena
sering dilakukan Dbersamaan dengan aktivitas lain, sehingga efek
ketenangan dan regulasi emosi yang diperoleh belum maksimal.

Gejala kecemasan pada mahasiswa Prodi Psikologi Islam yang sedang
mengerjakan skripsi juga berada pada kategori sedang yaitu 56,12% atau
55 subjek dari 98 total subjek. Dalam hal ini gejala kecemasan mahasiswa
dalam penyusunan skripsi tampak dominan pada aspek kognitif dan
behavior yang berada pada kategori tinggi, menunjukkan adanya pola pikir
negatif, kekhawatiran berlebihan, serta kecenderungan perilaku
menghindar dan menunda tugas. Sementara itu, pada aspek fisiologis
mayoritas berada pada kategori sedang, yang menandakan munculnya

respons fisik seperti jantung berdebar dan mudah lelah dalam batas yang
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relatif terkendali, meskipun sebagian mahasiswa mengalami gejala fisik
yang lebih intens.

3. Hasil analisis dari dua data penelitian yang dilakukan, intensitas
mendengarkan musik religi memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap gejala kecemasan pada mahasiswa Prodi Psikologi Islam yang
sedang mengerjakan Skripsi, dengan nilai Signifikansi 0,000<0,005. nilai t
hitung sebesar -4,111 > t tabel 1,984, atau Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga intensitas mendengarkan musik religi berpengaruh terhadap
gejala kecemasan, artinya semakin besar intensitas mendengarkan musik
religi maka semakin rendah gejala kecemasan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyadari bahwa penelitian ini
masih jauh dari kesempurnaan dan memiliki beberapa kekurangn, sehingga
bila dilakukan penelitian selanjutnya akan menjadi lebih baik. Meskipun
demikian, penelitian ini tetap memberikan pengalaman dan pembelajaran yang
berharga bagi peneliti, maka dari itu penulis menyampaikan beberapa saran
sebagai berikut:
a) Bagi mahasiswa Prodi Psikologi Islam
Mendengarkan musik-musik bergenre religi dapat membuat
hormon stress berkurang dan mengurangi fikiran-fikiran negatif dalam
mengerjakan skripsi untuk mencegah kecemasan yang berlebihan.
b) Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan



pengembangan penelitian selanjutnya dengan mempertimbangkan
variabel-variabel yang lebih kreatif, dengan memperhatikan kelemahan

dan keterbatasan dalam penelitian ini.
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